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Abstrak

Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan suatu kelompok
yang berperan untuk membina keluarga bermasyarakat, dimana salah satu program
pokoknya adalah pada bidang kesehatan. Anggota PKK merupakan salah satu
penggerak untuk meningkatkan daya tahan (imunitas) keluarga disaat risiko infeksi
bakteri, virus, dan penyakit lainnya meningkat. Pilihan masyarakat untuk
menggunakan obat tradisional, yang secara empiris telah terbukti aman dan efektif
seperti Andrographis paniculata (sambiloto) dan Curcuma longa L. (kunyit), menjadi
salah satu solusi untuk meningkatkan imunitas keluarga. Tujuan kegiatan ini adalah
memberikan edukasi dan pelatihan kepada 50 anggota PKK Desa Kendalpayak
melalui penyuluhan, pre-test dan post-test, workshop pembuatan minuman herbal,
serta konsultasi lanjutan. Penyuluhan yang diberikan meliputi edukasi mengenai
sistem imunitas, definisi obat tradisional dan pemanfaatannya serta pemanfaatan
herbal yang rasional. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan
pengetahuan peserta, dengan rata-rata nilai pre-test sebesar 81,71 dan post-test
sebesar 93,90, menunjukkan kenaikan 12,19%. Selain itu, tingkat pengetahuan “Baik”
meningkat dari 75,61% menjadi 92,68%. Workshop berhasil melatih keterampilan
pembuatan herbal dengan mempraktekkan tiga jenis herbal imunostimulan kepada
peserta, didukung oleh media edukasi yang telah memperoleh HAKI. Tingkat
kepuasan peserta terhadap kegiatan ini juga sangat tinggi, dengan rata-rata 96,06%.
Hasil menunjukkan bahwa kegiatan ini memberikan manfaat nyata dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, yang berpotensi
mendukung kesejahteraan dan kesehatan keluarga di masa mendatang.

Abstract

The Family Welfare Empowerment (PKK) is a community group dedicated to
fostering family and societal well-being, with health being one of its key focus areas.
PKK members are pivotal in enhancing family immunity, particularly during
heightened risk from bacterial, viral, and other infections. The community's
preference for traditional medicine, which has been empirically proven to be safe and
effective, such as *Andrographis paniculata* (sambiloto) and *Curcuma longa L.*
(turmeric), serves as a viable solution for boosting family immunity. This program
aimed to provide education and workshops to 50 PKK members in Kendalpayak
Village through education sessions, pre-and post-tests, a herbal drink preparation
workshop, and follow-up consultations. The education covered topics on the
immune system, the definition and application of traditional medicine, and the
rational use of herbal remedies. The program results revealed a significant
improvement in participants' knowledge, with average pre-test scores of 81.71
rising to 93.90 in post-tests, reflecting a 12.19% increase. Furthermore, the
proportion of participants with "Good" knowledge levels rose from 75.61% to
92.68%. The workshop successfully trained participants in practical herbal
preparation by demonstrating the production of three types of immune-boosting
herbal drinks, supported by educational materials that had obtained intellectual
property rights. Participant satisfaction with the program was notably high,
averaging 96.06%. These results demonstrate the program's tangible benefits in
enhancing community knowledge and skills, potentially supporting family health
and well-being in the future.
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PENDAHULUAN

Sistem imun merupakan kumpulan dari berbagai mekanisme pertahanan tubuh yang bekerja dengan merespon serangan
benda asing yang masuk ke dalam tubuh. Sistem imun dapat mengidentifikasi dan melawan antigen yang menimbulkan
bahaya terhadap tubuh serta menstimulasi respon imun (Cingi et al.,, 2023; Xie et al., 2023). Individu yang memiliki imunitas
rendah lebih mudah terinfeksi bakteri, parasit, jamur, dan virus. Demi menjaga daya tahan tubuh, banyak masyarakat yang
memilih mengonsumsi obat tradisional untuk memperkuat daya tahan tubuh (Kusumo et al., 2020; Pertiwi ef al., 2020). Obat
tradisional adalah bahan atau ramuan yang berupa bahan tumbuhan, hewan, bahan mineral, sediaan sarian (galenik) atau
campuran bahan yang secara turun temurun telah digunakan sebagai pengobatan dan dapat diterapkan sesuai dengan
norma yang ada di masyarakat (Aulani, 2018). Jamu merupakan obat herbal tradisional Indonesia yang telah dipraktekkan
selama berabad-abad di masyarakat Indonesia untuk menjaga kesehatan dan mengobati penyakit. Meskipun pengobatan
modern (konvensional) menjadi semakin penting di Indonesia, jamu masih sangat populer di daerah pedesaan maupun
perkotaan (Elfahmi et al,, 2014). Obat Herbal dibagi menjadi 3 (tiga) kategori, yaitu jamu, obat herbal terstandar, dan
fitofarmaka (fitomedis) (Pramestutie ef al,, 2021; Sumarni et al., 2019). Obat tradisional banyak untuk dimanfaatkan untuk
memelihara daya tahan tubuh. Beberapa obat tradisional secara empiris telah lama dimanfaatkan dan dinyatakan aman,
hal ini juga telah didukung dengan penelitian ilmiah, contohnya adalah Andrographis paniculata (sambiloto) dan Curcuma
longa L. (kunyit) ([BPOM] Badan Pengawasan Obat dan Makanan, 2020). Dari penelitian yang dilakukan oleh Jabbar
mengenai studi pengetahuan, sikap dan tindakan terhadap penggunaan obat tradisional, didapatkan data tingkat
pengetahuan masyarakat dengan tingkat pengetahuan baik, lebih banyak yaitu 29 responden (46,0%), yang memiliki
tingkat pengetahuan cukup 25 responden (39,7%) dan 9 responden (14,3%) yang berpengetahuan kurang. Dari parameter
sikap, didapatkan data jumlah responden yang memiliki sikap baik terhadap penggunaan obat tradisional yaitu sebesar 27
responden (42,9%), memiliki sikap cukup 23 responden (36,5%) dan 13 responden (20,6%) memiliki sikap yang kurang
terhadap penggunaan obat tradisional. Hal ini menunjukkan masih cukup banyak masyakat yang belum memahami
mengenai obat tradisional (Jabbar et al, 2017). Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) merupakan suatu
kelompok yang berperan untuk membina keluarga bermasyarakat baik di perkotaan maupun di pedesaan yang dapat
menghasilkan sinergi untuk keluarga sejahtera yang mandiri dengan meningkatkan mental spiritual perilaku hidup
dengan menghayati dan mengamalkan Pancasila (Permendagyi, 2020). Pemberdayaan Kader PKK dalam kesejahteraan
keluarga dibagi dalam 5 tahap yaitu Enabling, Empowering, Protecting, Supporting, dan Fostering, namun prosesnya belum
berjalan optimal pada Enabling dan Fostering (Supriyadi, 2020). Hal ini dapat dikembangkan lebih luas lagi dengan berbagai
upaya atau usaha dan kegiatan, seperti meningkatkan pendidikan dan ketrampilan yang diperlukan, ikut mengupayakan
dalam kehidupan bangsa serta meningkatkan pendapatan keluarga, meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan
keluarga, meningkatkan derajat kesehatan, kelestarian lingkungan hidup serta membiasakan hidup berencana dalam
semua aspek kehidupan dan perencanaan ekonomi keluarga (Alaudin et al., 2021; Ebtavanny ef al.,, 2023). Kegiatan PKK
juga diharapkan dapat meningkatkan kesetaraan keluarga yang berpedoman pada pelaksanaan 10 Program Pokok PKK,
dimana salah satunya adalah kesehatan. Sehingga peran anggota PKK sangat penting dalam upaya peningatan derajat
kesehatan masyarakat dengan pendekatan keluarga (Alaudin et al,, 2021). Kami berharap melalui program pengabdian
kepada masyarakat ini, anggota PKK tidak hanya mendapatkan pemahaman yang lebih baik dalam memanfaatkan herbal
yang dapat digunakan sebagai imunostimulan untuk meningkatkan kesehatan keluarga. Selain itu, dengan Workshop yang
diberikan, maka anggota PKK dapat memperoleh keterampilan praktis dalam pengolahan herbal yang kedepannya
diharapkan dapat membawa manfaat ekonomi bagi keluarganya.

METODE

Sasaran pada kegiatan ini adalah anggota PKK desa Kendalpayak di Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. Metode
penarikan sampel yang digunakan adalah clustered random sampling dengan membagi wilayah Desa Kendalpayak menjadi
4 dusun, yaitu Dusun Kendalpayak (45 orang), Dusun Watudakon (35 orang), Dusun Cerme (30 orang), dan Dusun
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Segaran (40 orang) kemudian meminta setiap dusun dapat mengirimkan 10 - 15 orang perwakilan. Anggota PKK yang
terpilih akan mendapatkan Workshop dan edukasi mengenai pemanfaatan herbal sebagai upaya peningkatan kesehatan
keluarga dan nantinya diharapkan mampu meneruskan informasi kepada masyarakat sekitar. Program akan dirancang
untuk 4 dusun pada Desa Kendalpayak adalah sebagai berikut :

1.

Penyuluhan (Edukasi)

Kegiatan penyuluhan berupa edukasi pemanfaatan herbal sebagai upaya peningkatan kesehatan keluarga. Pemberian
materi akan dilakukan oleh staf pengajar Departemen Farmasi FKUB. Materi yang akan disampaikan yaitu imunitas
dan sistem daya tahan tubuh, obat tradisional dan pemanfaatannya untuk meningkatkan kesehatan keluarga serta cara
penggunaan obat tradisional yang benar dan rasional. Setelah dilakukan edukasi, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab
untuk memberi kesempatan bagi peserta yang belum memahami penyampaian materi.

Pre test dan post test

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman anggota PKK terhadap materi yang telah
disampaikan. Pre fest dan post fest diberikan dalam bentuk pertanyaan tertulis disertai pilihan jawaban dan peserta
diharapkan memilih salah satu jawaban yang benar.

Workshop Pembuatan Minuman Herbal

Program Workshop ini dilakukan oleh seluruh anggota PKK untuk mempraktikkan pembuatan minuman herbal yang
dapat dibuat sendiri di rumah dengan resep dan alat serta bahan yang telah disiapkan. Pembuatan herbal terpilih akan
dipandu oleh Tim PKM yang terdiri dari dosen dan mahasiswa serta melibatkan praktisi industri herbal. Anggota PKK
akan diajarkan cara membuat minuman dari bahan herbal khususnya yang membantu peningkatan daya tahan tubuh.
Pembuatan dilakukan langsung di Balai Desa Kendalpayak. Pada kegiatan Workshop ini, praktisi herbal juga diundang
untuk memberikan materi terkait pembuatan herbal, registrasi produk sampai ke penyimpanan produk herbal yang
sudah jadi. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk menambah pengetahuan dan keterampilan anggota PKK Desa
Kendalpayak dalam membuat minuman herbal yang dapat meningkatkan imunitas dan kesehatan keluarga. Tujuan
lain adalah pemberdayaan perempuan dalam menghasilkan karya kesehatan. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan
peningkatan kesejahteraan, kesehatan, ilmu pengetahuan kaum perempuan Desa Kendalpayak dapat tercapai.
Konsultasi

Kegiatan konsultasi ini dilakukan setalah kegiatan edukasi selesai dilakukan. Kegiatan ini dilakukan apabila anggota
PKK mendapatkan pertanyaan dari masyarakat yang tidak bisa terjawab. Kegiatan konsultasi dilakukan via email atau
dapat berkonsultasi langsung.

Dimana dari 4 program ini akan dilakukan dalam 3 kali pertemuan atau kegiatan dengan anggota PKK yang terdiri dari :

a.

Kegiatan 1 : Pre fest dan pemberian materi edukasi. Materi edukasi yang diberikan meliputi imunitas dan sistem daya
tahan tubuh, obat tradisional dan pemanfaatannya untuk meningkatkan kesehatan keluarga serta cara penggunaan
obat tradisional yang benar dan rasional;

Kegiatan 2 : Pemberian materi cara produksi obat herbal yang benar dari praktisi industri serta Workshop pembuatan
minuman herbal untuk meningkatkan kesehatan keluarga.;

Kegiatan 3 : Follow up kegiatan dan pemberian post test bagi warga dan konsultasi setelah kegiatan. Kegiatan ini
dilakukan apabila anggota PKK mendapatkan pertanyaan dari masyarakat yang tidak bisa terjawab.

Selanjutnya, akan dilakukan follow-up kepada anggota PKK apabila ada materi yang belum dipahami, selain itu untuk
memastikan bahwa kader telah mengedukasi masyarakat dan masyarakat telah memahami pemanfaatan herbal untuk
meningkatkan derajat kesehatan keluarga. Keluruhan kegiatan tersebut dapat beserta inovasi yang dihasilkan dapat terlihat
pada gambar berikut :

®

+ PRETEST = MATERI DARI
* PEMBERIAN PRAKTISI
MATERI INDUSTRI

EDUKAS! + WORKSHOP
PEMBUATAN

Gambar 1. Rangkaian Kegiatan Pengabdian Masyarakat.
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Target peserta pada kegiatan ini adalah 40 - 60 Orang yang berasal dari 4 Dusun, dimana masing-masing dusun akan

engirimkan 10 - 15 orang perwakilan anggota PKK ditambah undangan untuk perwakilan pimpinan kelurahan. Capaian
kegiatan ini adalah diharapkan dengan adanya Workshop dan edukasi pada anggota PKK, dapat meningkatkan
pengetahuan anggota PKK mengenai pemanfaatan herbal untuk meningkatkan derajat kesehatan keluarga dan ketanggota
PKK dalam mengolah herbal dan nantinya dapat meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul “IWorkshop dan Edukasi Pemanfaatan Herbal sebagai Upaya Peningkatan
Kesehatan Keluarga pada Anggota PKK” telah terlaksana dengan baik. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan, meliputi
pengajuan izin desa Kendalpayak, kecamatan Pakisaji, kota Malang; koordinasi dengan tim dosen maupun mahasiswa
serta penyiapan media edukasi yang akan diberikan kepada tim penggerak PKK. Pemberian media edukasi berupa booklet
yang berisi materi edukasi serta 11 resep herbal peningkat imun keluarga (imunostimulan) yang akan diberikan kepada
kader PKK. Media edukasi “immunostimulan Hero” juga telah mendapatkan HAKI dengan nomor EC002024210447.
Berikut adalah beberapa tampilan dari media edukasi yang diberikan kepada warga :

Q@ ¢ EEE (L, T RS py NS @« =
m PINT'AR UB“T IHIUISIUKAL DAI PE"GGU"““" BBAT Ramuan Imunostimulan Keluarga
IMUNOSTIMULAN{HERO, PEMANFRATANNYA

HERBAL YANG RASIONAL

uadsional harus secara mu supaya m«\upwm-
man rm yang dan meminimalisic  efek
samping,

Rasionalitas Penggunaan Obat Herbal

"@
A

4 Minim efek samy
Jenis Obat Tradisional

@@

v HERBA MAKA
Departemen Farmos! o TORSTANDAR (OWT)  TTTOFAR

= soniedobnssaRedobnssiuion oo i mmmmﬁmu&@mmw&m
Gambar 2. Media Edukasi “Immunostimulan Hero”.

Edukasi Pemanfaatan Herbal Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan Keluarga

Penyuluhan / edukasi dilakukan pada tanggal 24 Agustus 2024 di Balai Desa Kendalpayak. Dari 60 peserta yang
ditargetkan, 50 peserta atau 83,33% peserta hadir di acara penyuluhan. Peserta yang hadir terdiri dari 44 anggota PKK dan
6 orang merupakan undangan / perwakilan kelurahan. Acara diawali dengan sambutan yang diberikan ketua PKK dan
ketua pelaksana. Acara kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi (I) imunitas dan sistem daya tahan tubuh, materi
(II) obat tradisional dan pemanfaatannya untuk meningkatkan kesehatan keluarga serta materi (IIl) cara penggunaan obat
tradisional yang benar dan rasional; Adapun beberapa dokumentasi kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :
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Setelah dilakukan penyuluhan, dilakukan permainan bagi peserta, yaitu tebak gambar untuk menghidupkan suasana
sekaligus memastikan peserta penyuluhan telah memahami dengan baik. Kegiatan games ini berlangsung sangat seru dan
peserta terlihat sangat antusias mengikuti. Adapun dokumentasi kegiatannya adalah sebagai berikut :

A Rt
A HOP DN PO

""“"'“‘“"'%
by

e | ||

o '//1 R L‘" 1

Gambar 4. Games dan pemberian hadiah untuk peserta.

Kegiatan penyuluhan yang diikuti 50 peserta ini berjalan dengan sangat interaktif. Pada sesi diskusi, peserta sangat antusias
untuk menanyakan hal-hal terkait materi yang sudah diberikan. Adapun beberapa pertanyaan yang ditanyakan adalah
sebagai berikut :

1. Ibu X: Saya biasa membuat kunir asem dirumabh, tapi biasanya langsung saya habiskan. Apakah boleh apabila saya
membuat jamu namun saya simpan dikulkas? Dan berapa lama boleh saya simpan?.

2. TbuY: Saya memiliki penyakit autoimun yang mengharuskan saya minum beberapa obat setiap hari. Namun, saya
khawatir akan efek samping obat tersebut, sehingga saya memilih tidak meminum obat tersebut karena khawatir
dengan efek sampingnya. Apakah ada jamu yang bisa saya minum untuk mengatasi penyakit saya ya?.

3. Ibu Z:Saya biasa membuat jamu dirumah, lebih baik mana ya membuat jamu dengan bahan yang segar atau dengan
bahan kering yang ada di toko jamu?.

Pre dan Post test

Pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang pemanfaatan herbal sebagai upaya

peningkatan kesehatan keluarga pada anggota PKK sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan ini dengan soal yang sama.

Soal yang dibuat terdiri dari 10 pertanyaan, yang terdiri dari pertanyaan mengenai definisi imunitas, definisi suplemen

kesehatan, jenisjenis penggunaan suplemen kesehatan yang rasional, cara pemilihan produk suplemen kesehatan yang

rasional, dan bentuk sediaan suplemen kesehatan yang terdapat di pasaran. Tingkat pengetahuan Tim Penggerak PKK

Kelurahan di Kota Malang kemudian diklasifikasi sesuai dengan klasifikasi yang dibuat oleh Arikunto yang terdiri dari

tingkat pengetahuan baik, cukup dan kurang (Arikunto, 2010). Analisa yang dilakukan meliputi :

1. Menghitung persentase jumlah jawaban benar.

Jumlah Jawaban Benar
Jumlah Total Soal

% Jawaban benar = x 100%
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2. Klasifikasi tingkat pengetahuan (Arikunto, 2010).
Tabel I. Klasifikasi tingkat pengetahuan.

Kategori Tingkat Pengetahuan Skor/Nilai
Baik 76-100%
Cukup 60-75%
Kurang <60%

3. Menghitung persentase tingkat pengetahuan peserta.

umlah peserta pada satu kategori
Jum’ah peserta B 8 X 100%

% Tingkat pengetahuan =

Jumla h peserta total

Data yang didapat dari hasil Prefest dan posttest, rata-rata nilai Pretest adalah 81,71 dan nilai rata-rata posttest sebesar 93,90,
dapat terlihat adanya peningkatan nilai rata-rata peserta berturut-turut sebesar 12,19%. Peserta dengan tingkat
pengetahuan “Baik” naik secara signifikan dari 75,61% menjadi 92,68%. Selain itu, peserta dengan tingkat pengetahuan
“Cukup” juga turun secara signifikan dari 19,51 % menjadi 7,32%. Terakhir, peserta dengan Tingkat pengetahuan “Kurang”
turun dari 4,88% menjadi 0%. Dari hasil pada tabel dibawah ini dapat dilihat bahwa tingkat pengetahuan peserta tentang
penggunaan suplemen kesehatan yang rasional mengalami peningkatan setelah mengikuti kegiatan pengabdian

masyarakat ini :
Tabel II. Hasil Pre dan Post test Tingkat Pengetahuan.
Kategori Pretest Postest
Pengetahuan Frekuensi % Frekuensi %
Baik 31 75.61 38 92.68
Cukup 8 19.51 3 7.32
Kurang 2 4.88 0 0.00

41 100.00 41 100.00

Hal ini sesuai dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan (Ebtavanny et al.,, 2023). Pada kegiatan tersebut
dilakukan edukasi kepada tim penggerak PKK mengenai suplemen kesehatan dan didapatkan hasil pengetahuan
masyarakat meningkat sebesar 25%, dan peserta dengan tingkat pengetahuan “Baik” naik secara signifikan dari 10,95%
menjadi 50% (Ebtavanny et al.,, 2023). Data pada tabel di atas dapat diamati pula dalam grafik distribusi persentase tingkat
pengetahuan peserta berikut ini :

KATEGORI PENGETAHUAN
100,00 92,08
8000 /261
60,00
5 M Pretest
40,00 M Postest
19,51
20,00 732
e Y /
; " 4,88 0,00
0,00 . i
Baik Cukup Kurang

Gambar 5. Grafik Peningkatan Pengetahuan Peserta.

Skor pre dan post test peserta telah diuji normalitas datanya menggunakan uji Shapiro-Wilk dan menghasilkan signifikansi (p
= 0,000), sehingga dapat diinterpretasikan bahwa data skor ini tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji komparasi
antara skor pre dan post test ini dilakukan menggunakan uji Wilcoxon pada tabel sebagai berikut :

Tabel I11.. Hasil Uji Komparasi Wilcoxon.

Data Asymp. Sig. (2-tailed) Interpretasi
Skor Pre dan Post test 0,000 Signifikan
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Berdasarkan hasil uji komparasi Wilcoxon, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan peserta edukasi pemanfaatan herbal

sebagai imunostimulan ini meningkat secara signifikan. Selain menghasilkan signifikansi, interpretasi output uji Wilcoxon

lainnya yang dapat dilihat antara lain :

a. Negative ranks =2, artinya terdapat 2 orang peserta saja yang mengalami penurunan nilai post test dibandingkan dengan
pre test.

b. Positive ranks = 27, artinya terdapat 27 orang peserta yang mengalami peningkatan nilai post test dibandingkan dengan
pre test.

c. Ties=12, artinya terdapat 12 orang peserta yang nilai post testnya tetap dibandingkan dengan pre fest.

Workshop Pembuatan Herbal Sebagai Upaya Peningkatan Kesehatan Keluarga

Kegiatan Workshop pembuatan herbal imunostimulan dilakukan pada tanggal 19 Oktober 2024 di Balai Desa Kendalpayak.

Dari 60 peserta yang ditargetkan, 50 peserta atau 83,33% peserta hadir di acara workhsop ini. Peserta yang hadir terdiri dari

42 anggota PKK dan 8 orang merupakan undangan / perwakilan kelurahan. Acara diawali dengan sambutan dari

perwakilan pelaksana. Selanjutnya adalah sesi materi dari praktisi jamu “Jeng Yoelly” yang memaparkan bagaimana cara

memproduksi jamu yang baik dan bagaimana melakukan registrasi produk jamu agar dapat diedarkan secara aman di

masyarakat. Adapun beberapa dokumentasi kegiatan tersebut adalah sebagai berikut :

TIE A SAR / 4
Gambar 6. Pean heri dan diskusi materi dari praktisi.
Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi Workshop pembuatan herbal untuk tiga jenis resep
imunostimulan, seperti yang terdapat pada buku panduan. Sebelum dimulainya Workshop, peserta menerima enam paket
starter kit pembuatan herbal yang terdiri atas panci stainless steel, pengaduk, saringan, botol, pisau, telenan, gelas ukur, serta
media edukasi berupa buku pintar berjudul “Immunostimulan Hero.”

\

Gar‘nbar 7. P edla an s ttanv herbal.
Peserta kemudian dibagi menjadi enam kelompok, masing-masing menerima tiga paket bahan herbal yang akan diolah
menjadi jamu imunostimulan, yakni Sirup Segar Sari, Wedang Bandrek Anak, dan Wedang Kukur. Setiap kelompok
didampingi oleh tim pengabdian masyarakat sebagai fasilitator. Kegiatan berlangsung dengan lancar, dan seluruh peserta
menunjukkan antusiasme tinggi dalam mempraktikkan pembuatan herbal. Dokumentasi kegiatan adalah sebagai
berikut :
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Gambar 8 Keg1atan Workshop pembuatan herbal

Setelah Workshop selesai, dilakukan penilaian terhadap proses pembuatan serta kualitas jamu yang dihasilkan oleh masing-
masing kelompok. Dari hasil penilaian tersebut, dipilih tiga kelompok terbaik sebagai pemenang,.

§E - #E }g

T SUIEL e I'IIU
W

/'

Gambar 9. Hasil dankashop danpmbenanhad]ah

Follow up dan Pengukuran Kepuasan Responden

Kegiatan tindak lanjut dan pengukuran tingkat kepuasan masyarakat terhadap kegiatan pengabdian masyarakat

dilakukan setelah rangkaian edukasi dan Workshop selesai. Beberapa pertanyaan yang diajukan oleh peserta setelah

kegiatan meliputi :

1. IbuX: Apakah jamu aman dikonsumsi untuk ibu hamil / tidak?.

2. ITbuY: Bagaimana teknis pengurusan PIRT? Apakah produknya harus sudah jadi terlebih dahulu? Atau apabila sudah
ada formulanya bisa didaftarkan terlebih dahulu.

3. Ibu Z: Berapa lama jamu homemade itu tahan disimpan?

Selain kegiatan tindak lanjut, dilakukan pengukuran kepuasan responden terhadap kegiatan pengabdian masyarakat.

Hasil yang didapatkan adalah sebagai berikut :

Tabel IV. Hasil pengukuran kepuasan masyarakat.
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No Pernyataan Nilai Interpretasi
1 Materi pelatihan dapat diterima dengan mudah 95,75 Sangat puas
2 Materi Pelatihan sangat berguna bagi saya 97,25 Sangat puas
3 Pelatihan berjalan dengan baik dan menyenangkan 95,00 Sangat puas
4 E::;]:}nm;nugzﬁz;tn l;eﬁuasan Anda secara keseluruhan terhadap %25 Sangat puas
Rata-rata 96,06 Sangat puas
Kepuasan Masyarakat
98,00
97,00
96,00
olal
94,00
93,00

Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4

Gambear 10. Grafik nilai kepuasan masyarakat.

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap kegiatan pengabdian masyarakat, didapatkan bahwa peserta memberikan tanggapan
yang sangat positif. Pada aspek kemudahan pemahaman materi pelatihan, peserta memberikan nilai rata-rata sebesar 95,75,
yang dikategorikan sebagai "Sangat Puas." Selain itu, nilai kepuasan terhadap kegunaan materi pelatihan bagi peserta
mencapai 97,25, juga dengan interpretasi "Sangat Puas." Kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan, yang
mencakup kenyamanan dan keterlibatan selama kegiatan, mendapatkan nilai 95,00, menunjukkan bahwa pelatihan
berjalan dengan baik dan menyenangkan. Secara keseluruhan, tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan pengabdian
masyarakat ini mencapai nilai 96,25, yang kembali berada pada kategori "Sangat Puas". Dengan demikian, rata-rata nilai
kepuasan peserta adalah 96,06, mengindikasikan bahwa kegiatan ini berhasil memenuhi harapan peserta secara optimal
dan memberikan pengalaman yang bermanfaat serta memuaskan. Selain itu, warga juga memberikan beberapa saran dan
kritik terkait kegiatan ini. Beberapa tema utama dalam tanggapan masyarakat terhadap kegiatan ini adalah :

1. Kepuasan dan Manfaat : Sebagian besar warga merasa sangat puas dengan kegiatan ini dan menyatakan bahwa ilmu
yang diperoleh sangat berguna bagi mereka. Pengetahuan yang didapat, terutama terkait pembuatan jamu dan
minuman herbal, dinilai bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari serta bagi kesehatan keluarga.

2. Harapan untuk Keberlanjutan : Banyak warga berharap agar kegiatan serupa dapat terus diadakan di masa mendatang.
Keinginan untuk melanjutkan dan mengulang kegiatan ini di tahun-tahun berikutnya menunjukkan bahwa kegiatan
tersebut telah memberikan dampak positif bagi masyarakat.

3. Permintaan untuk Pelatihan yang Lebih Sering dan Luas : Terdapat aspirasi agar kegiatan pelatihan diadakan lebih
sering dan diadakan di tingkat yang lebih kecil, seperti RT/RW atau PKK, sehingga lebih banyak masyarakat dapat
berpartisipasi. Beberapa warga juga berharap pelatihan ini dapat melibatkan lebih banyak peserta di masa mendatang.

4. Dampak pada Pengetahuan dan Keterampilan: Warga merasa bahwa kegiatan ini membantu meningkatkan
pemahaman mereka tentang pengobatan herbal, serta mengurangi ketergantungan pada obat-obatan kimia. Kegiatan
ini juga dinilai menambah wawasan mereka dan memperkaya keterampilan pembuatan jamu, yang dapat ditularkan
ke keluarga dan komunitas mereka.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mendapat respon yang sangat positif dari warga. Masyarakat merasa bahwa

pelatihan ini sangat bermanfaat dan berharap agar program serupa dapat dilaksanakan lebih sering dan menjangkau lebih

banyak kalangan masyarakat. Warga merasakan dampak nyata dari kegiatan ini, baik dalam bentuk peningkatan
pengetahuan maupun keterampilan praktis yang dapat diterapkan sehari-hari. Secara keseluruhan, kegiatan ini dinilai
sangat membantu dalam meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat.

1044


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Ebtavanny, T. G., Hariadini, A. L., Firdaus, F. R., Achmad, A., Amalia, T et al.,. 2025. Workshop and Education on Herbal Utilization to En...

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat bertajuk "Workshop dan Edukasi Pemanfaatan Obat Herbal sebagai Upaya Peningkatan
Kesehatan Keluarga pada Anggota PKK" berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta terkait
pemanfaatan serta pembuatan herbal. Hasil pre-fest dan post-fest menunjukkan peningkatan signifikan, dengan tingkat
pengetahuan "Baik" meningkat dari 75,61% menjadi 92,68%, dan terdapat peningkatan nilai rata-rata peserta sebesar
12,19%. Selaim itu, dari pengukuran kepuasan masyarakat terhadap kegiatan ini, didapatkan nilai rata-rata kepuasan
mencapai 96,06 %. Selain manfaat praktis dalam peningkatan kesehatan keluarga, kegiatan ini juga membangun antusiasme
masyarakat terhadap pengobatan tradisional dan pemberdayaan melalui keterampilan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta berharap kegiatan serupa dapat dilanjutkan dan lebih sering diadakan, melibatkan lebih
banyak kalangan masyarakat, sehingga dampak positifnya dapat dirasakan lebih luas. Untuk pengabdian selanjutnya,
disarankan agar kegiatan mencakup sesi lanjutan yang lebih mendalam mengenai formulasi dan standar keamanan
produk herbal, serta melibatkan lebih banyak kader PKK dari daerah lain agar manfaat kegiatan dapat tersebar lebih luas
dan berkelanjutan di komunitas.
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